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HASIL PRODUKSI PG MADUKISMO CUKUP BAGUS

Harga Gula dari Petani Minimal Rp 11.500/Kg

PASEDULURAN TAPAK SUCI 90 GELAR SYAWALAN

Kokohkan Kekeluargaan Kader dan Pendekar

JAGA PRINSIP CATUR SAKTI

Dicintai dan Bermanfaat bagi Masyarakat

“Saat ini harga pembe-

lian gula dari petani mini-

mal harus Rp 11.500/Kg

dan jika harga lelang lebih

dari Rp 11.500, hendaknya

haknya petani tetap

diberikan. Karena kunci

produktifitas dari sektor

pertanian atau perke-

bunan adalah kesejahtera-

an petani,” ungkap Arief

saat melihat dari dekat

aktivitas PG Madukismo

serta ketersediaan gula

Nasional, Sabtu (28/5)

siang.

Setelah melihat proses

produksi gula di pabrik

mulai dari penggilingan

tebu, pengolahan nira,

kristalisasi hingga pack-

ing terakhir, Arief

berdiskusi dengan jajaran

direksi dan pimpinan di

Madukismo, terkait pro-

duktivitas tebu sebagai

bahan baku di pabrik gula.

“Kami harapkan gula

dari Madukismo yang

diproduksi dari tanaman

tebu, hasilnya bisa baik

untuk dikonsumsi oleh

masyarakat, termasuk

yang dipasarkannya lewat

pasar tradisional maupun

pasar modern. Saya tadi

melihat langsung hasilnya

sudah bagus,” ungkapnya.

Sementara Dirut PT

Madubaru PG-PS Madu-

kismo, Iwan Revianto

Rares SE Akt MSc CA,

menyebutkan kebutuhan

gula untuk konsumen di

DIY dalam setahun seki-

tar 48.000 ton hingga

50.000 ton, sehingga per-

bulannya butuh gula kon-

sumsi 4.000 ton. Sedang-

kan kebutuhan gula kon-

sumsi di Jateng dan DIY

atau wilayah kerja Madu-

kismo pertahun bisa men-

capai 160.000 ton. Karena

itu selain disuplai dari

Madukismo juga dari

pabrik gula lainnya,

terutama pabrik gula yang

ada di Jateng. 

Sementara produksi

Gula Kristal Putih (GKP)

hasil giling tahun 2022 ini

dari eks tebu dan peng-

olahan gula mentah (row

sugar) diprediksi bisa

mencapai 60.000 ton, se-

hingga hasil produksi gula

Madukismo giling 2022

cukup untuk memenuhi

konsumen di DIY sampai

akhir Desember 2022.

Sementara Kepala

Dinas Pertanian dan

Ketahanan Pangan DIY, Ir

Sugeng Purwanto MM,

menambahkan pihaknya

sebagai instansi hulu

berusaha pembudidayaan

tanaman tebu di DIY

tetap eksis. Tapi karena

persaingan komoditas ta-

naman perkebunan atau

pertanian yang lain serta

berkurangnya lahan per-

tanian untuk pemukiman,

pengembangan tanaman

tebu diarahkan ke lahan

marginal, walaupun ha-

nya terbatas. 

“Sehingga untuk men-

cukupi pasokan bahan

baku tebu ke Madukismo

harus mendatangkan dari

luar daerah, utamanya

dari Jateng,” pungkasnya. 

(Jdm)-f

BANTUL (KR) -

Paseduluran Tapak Suci

Angkatan 1990 menye-

lenggarakan Syawalan di

Pantai Baru Bantul,

Kamis (26/5). Kegiatan

ini diikuti pengurus,

anggota dan keluarga. 

Kegiatan ini bertema

‘Jalin Silaturahmi antar

Kader dan Pendekar

Tapak Suci Angkatan 90-

an’. Ketua panitia sekali-

gus Ketua Paguyuban TS

í90, Wanta Saputra P

Mpy, mengatakan kegiat-

an ini bertujuan men-

gokohkan kekeluargaan

kembali antarkader dan

pendekar yang sudah

lama tidak aktif di Tapak

Suci karena kesibukan

masing-masing.

Meski demikian, Pagu-

yuban Kekeluargaan TS

90 ini telah melakukan

banyak kegiatan antara

lain, giat silaturahmi,

santunan sesama keluar-

ga besar, bakti sosial, la-

tihan kembali bersama,

pelatihan pijet refleksi,

pijat akupresur, pijat bio

elektrik, pijat totok pung-

gung, alhijamah/bekam

dan akupuntur. Bahkan

telah berdiri klinik Pijat

TS 90 di Blawong, Jetis

Bantul. Selain itu akan

membangun padepokan

TS di tanah wakaf Barat

Masjid Agung di atas

tanah hibah perseri-

katan. 

“Alhamdulillah antu-

sias syawalan bersama

diikuti anggota Tapak

Suci Angkatan 1990 dan

para kader yang masih

mempunyai jiwa ke-

Tapak Suci-annya tidak

diragukan lagi,” jelas

Wanta. 

Hikmah syawalan diisi

oleh Drs Syahro Hadi-

putra, kemudian dilan-

jutkan tadabbur alam

bersama anggota dan

keluarga. (Zie)-f

SDIT LHI GULIRKAN PROGRAM LSE

Dorong Tumbuhnya Kreativitas Siswa
BANTUL (KR) - LHI Stu-

dent Expo (LSE) kembali dige-

lar offline setelah perkembang-

an kasus Covid-19 di

Yogyakarta melandai. Sebe-

lumnya LSE digelar melalui

platform zoom dalam live

streaming Youtube. Sabtu

(28/5), walisiswa beserta tamu

undangan dapat menghadiri

LSE langsung di lingkungan

SDIT LHI di Kapanewon

Banguntapan Bantul. 

LSE merupakan agenda

rutin dilaksanakan disetiap

akhir semester oleh SDIT LHI.

Kegiatan tersebut merupakan

bentuk apresiasi terhadap hasil

belajar siswa selama satu

semester. Seluruh karya siswa

ditampilkan dalam pameran

hasil karya.

Siswa juga mengampa-

nyekan aksi untuk menjaga

bumi yang dikemas dalam

tampilan menarik di atas pang-

gung. Save Our Earth meru-

pakan tema besar yang di-

angkat dalam LSE. Siswa

bersama keluarga di rumah

melakukan pembiasaan untuk

cegah, pilah, dan olah sam-

pah, termasuk pula praktik

mengompos di sekolah. 

Kepala Dinas Dikpora

Bantul, Drs Isdarmoko, men-

gapresiasi unjuk ekspresi di

atas panggung dan pameran

seluruh karya siswa. Dijelas-

kan, tema yang diangkat

menginisiasi siswa sejak dini

agar  berbuat sesuatu untuk

bumi dengan bijak mengelola

sampah.

Ketua Jaringan Sekolah

Islam Terpadu (JSIT) Wilayah

DIY, Dr Akhsanul Fuadi MPdI,

menjelaskan SDIT LHI memi-

liki suatu konsep pembelajaran

yang menunjukkan karakter in-

telektual, spiritual, dan emo-

sional yang baik. Ò Kegiatan

LSE mendukung pengem-

bangan diri secara utuh seba-

gai hamba Allah, dimana para

siswa akan menjadi ulul albab

di kemudian hari,Ó tuturnya. 

Kepala SDIT LHI,  Mula-

tiningsih SPd, menegaskan

meski dilaksanakan diakhir

tema, LSE bukanlah akhir

dari pembelajaran. Pembe-

lajaran di SDIT LHI seperti cir-

cle yang terus berlajut. Aksi

berbagi dan kampanye

penyelamatan bumi ini justru

awal dari sebuah pembela-

jaran yang sesungguhnya da-

lam kehidupan. (Roy)-f

KR-Istimewa

Siswa unjuk kebolehan dalam ajang LHI Student Expo.

KR-Judiman

Rombongan H Arief menyaksikan proses produksi

gula di PG Madukismo.

BANTUL (KR) - Kepala Badan Pangan
Nasional, H Arief Prasetyo Adi ST MT, ber-
harap PG Madukismo tetap pada tujuan se-
mula didirikannya pabrik pada  tahun 1955
dan diresmikan Presiden Soekarno 29 Mei
1958, yakni harus bisa bermanfaat bagi ma-
syarakat.

BANTUL (KR) - Sejak

berdirinya Sekolah Tinggi

Ilmu Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (STIKIP)

Catur Sakti Yogyakarta di

Bantul tahun 1986 hingga

2022 atau 36 tahun, prin-

sip Catur Sakti, yakni ke-

manusiaan, kesatuan,

kerakyatan dan keadilan

harus dipertahankan,

agar STIKIP Catur Sakti

tetap disenangi dan

bermanfaat bagi masyara-

kat. 

Hal tersebut dikemuka-

kan Pembina Yayasan

Pembangunan Catur

Sakti Yogyakarta, KPH

Mangun Kusumo, saat

menyampaikan sam-

butannya pada acara

syawalan keluarga besar

Yayasan Pembangunan

Catur Sakti dan Civitas

Academika STIKIP Catur

Sakti Yogyakarta di kam-

pusnya Jalan Dr Wahidin

Sudiro Husodo Trirenggo

Bantul, Selasa (24/5).

Dijelaskan, dari 4 prin-

sip tersebut Catur Sakti

harus mampu mencip-

takan Sumber Daya

Manusia ( SDM) yang

berkualitas untuk mem-

bangun generasi penerus

bangsa di masa menda-

tang.

STIKIP Catur Sakti

harus bisa membentuk

manusia atau masyarakat

hidup yang harmonis,

menghargai satu dengan

yang lain. 

“Disamping itu juga

membangun untuk kese-

jahteraan masyarakat dan

berkeadilan sesuai pengab-

diannya,” ungkap KPH

Mangun Kusumo yang per-

nah menjabat Sekda di

Pemkab Bantul dan Bupati

Gunungkidul tahun 1980

silam.                         (Jdm)-f

KR-Judiman

Ikrar Syawalan Keluarga Besar Yayasan Pem-

bangunan Catur Sakti.

KR-Istimewa

Pengurus dan anggota Paseduluran Tapak Suci 1990.


